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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang     

Dalam perusahaan tentu ada kegiatan manajemen yang dijalankan atau 

dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan. Kegiatan-kegiatan manajemen 

tersebut dijalankan untuk keberlangsungan bisnis perusahaan agar tujuan dari 

perusaahaan dapat tercapai. Dalam dunia bisnis, penggunaan manajemen masih 

relatif baru. Menurut Gesi, Laan, dan Lamaya (2019) sedikit yang diketahui tentang 

literatur ekonomi abad ke-19 dan ke-20. Penulis kala itu, menggunakan pemilik, 

pengusaha atau kapitalis untuk mengekspresikan orang yang menjalankan bisnis-

bisnis, perdagangan atau pabrikan. Manusia modern dapat dikatakan bahwa dia 

adalah orang yang mencari namun tidak sendiri, tetapi dengan bekerja sama 

organisasi atau perusahaan.   

Menurut Rahmanto (2021) Manajemen perusahaan merupakan bagian dari 

proses pengolahan dan pengorganisasian data dan informasi untuk memudahkan 

transfer informasi kepada para penggunanya. Pengelolaan yang baik tentunya 

tidak lepas dari peran teknologi informasi yang memiliki kelebihan dalam 

kemampuan pengolahan data baik internal maupun eksternal dapat 

diintegrasikan. Tanpa adanya manajemen dalam suatu perusahaan maka 

kegiatan-kegiatan organisasi tidak akan berjalan efektif karena tidak teratur dan 

terencana dengan baik. Beberepa bentuk kegiatan perusahaan yang 

membutuhkan hadirnya manejemen seperti pemasaran, penjualan, keuangan, 

dan pemeliharaan atau pelatihan sumber daya manusia. Jika tidak ada fungsi 

manajemen dalam kegiatan-kegiatan perusahaan maka akan tejadi banyak 

kesalahan dan kendala selama menjalankan kegiatan organisasi. Selain itu, ada 
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salah satu kegiatan manajemen yang sangat penting dalam suatu organisasi atau 

perusahaan yaitu manajemen pengarsipan atau pengelolaan arsip. 

Menurut Arianto (2021) mengemukakan bahwa arsip mencakup berbagai 

macam bentuk, yang merupakan dokumen atau rekaman kegiatan yang dibuat 

oleh lembaga, instansi, organisasi, perusahaan, maupun individu dalam 

pelaksanaan kegiatan mereka. Pengarsipan memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai salah satu sumber informasi utama dalam instansi pemerintahan, 

institusi pendidikan, organisasi, dan perusahaan industri. Pengarsipan merupakan 

metode penyimpanan dan pengaturan arsip secara logis dan sistematis dengan 

menggunakan identitas seperti abjad, nomor/numerik, huruf dan nomor yang 

berkaitan dengan arsip tersebut. Namun menurut Putra dan Nelisa (2020) 

mengemukakan bahwa arsip berfungsi tidak hanya sebagai sumber informasi, 

tetapi juga sebagai pusat ingatan dan alat pengawasan dalam kegiatan 

manajemen organisasi. Arsip merupakan salah satu sumber data yang penting 

dalam perencanaan, analisis, pengembangan, formulasi kebijakan, pengambilan 

keputusan, pembuatan laporan, pertanggungjawaban, penilaian, dan 

pengendalian yang tepat. Jumlah arsip atau dokumen dari suatu lembaga akan 

bertambah seiring dengan aktifitas lembaga tersebut. Pertambahan arsip dapat 

menjadi masalah jika tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan manajemen kearsipan yang baik dan disiplin untuk mengelola arsip 

dengan efektif. kedua perspektif tersebut mengenai arsip, begitu banyak fungsi 

dari pengelolaan arsip dalam suatu organisasi atau perusahaan. Pengeleloan 

arsip pun saling berkaitan dengan kegiatan manajemen lainnya karena dari 

kegiatan manajemen pasti akan tercipta suatu surat atau dokumen dan harus 

diarsipkan. Surat-surat atau dokumen-dokumen tersebut disrsipkan tentu bukan 

tanpa tujuan karena sewaktu-waktu dokumen-dokumen yang telah diarsipkan 

akan dibutuhkan kembali.  
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Dalam era perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, 

penggunaan teknologi informasi dalam pengolahan data di suatu organisasi 

menjadi hal yang sangat penting. Salah satu aspek yang tidak dapat diabaikan 

adalah sistem pengelolaan arsip. Sistem pengelolaan arsip yang efektif dan efisien 

sangat mendukung kelancaran kegiatan operasional organisasi. Seiring dengan 

perkembangan zaman, tentu begitu banyak perubahan yang terjadi dari dulu 

hingga era modern saat ini. Penyokong perubahan tentu tidak jauh dari 

perkembangan teknologi di masa sekarang. Teknologi adalah pengetahuan yang 

ditujukan untuk menciptakan alat, menangani tindakan, dan interaksi objek. 

Teknologi digunakan untuk memperluas kemampuan dan pengetahuan kita, yang 

menjadikan manusia sebagai bagian terpenting dari sistem teknologi apa pun 

(Simarmata dkk, 2020).  

Manusia modern kini begitu terbantu dengan adanya teknologi di kehidupan 

sehari-hari. Dengan kemajuan teknologi telah mempengaruhi setiap aspek 

kehidupan, baik itu ekonomi, politik, budaya, pendidikan, transportasi, 

pemerintahan, bahkan dalam dunia bisnis. Kemajuan teknologi merupakan hal 

yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia, karena kemajuan teknologi 

akan berjalan seiring dengan kemajuan peradaban manusia. Setiap inovasi 

diciptakan untuk membawa manfaat positif bagi kehidupan manusia. Berbagai 

kemudahan telah diberikan, serta cara-cara baru dalam melakukan aktivitas 

manusia (Jamun, 2018). Perkembangan teknologi terus mengalami kemajuan dan 

terus berevolusi dengan inovasi yang semakin beragam. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk meningkatkan kemampuan sumber daya manusia sebagai 

pengguna teknologi dalam hal perencanaan, pengetahuan, keterampilan, 

pengoperasian dan pemeliharaan. Seningga hasil yang diharapkan akan 

bermanfaat bagi individu dan organisasi di semua bidang kehidupan. 

Perkembangan teknologi telah membawa manfaat yang besar bagi kemajuan dan 
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kemakmuran bagi organisasi dan masyarakat (Arifin dkk, 2023). Maka manusia 

sebagai sumber daya harus beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

memanfaatkan kemajuan teknologi dengan sebaik mungkin dalam setiap 

kegiatan. Jika tidak begitu, maka manusia akan terlampaui dan ketinggalan jaman 

dengan perkembangan teknologi yang terus mengalami perubahan yang cepat 

dan signifikan. 

Perkembangan dan evolusi teknologi telah mempengaruhi setiap aspek 

kehidupan termasuk pelaksanaan kegiatan manajemen dalam organisasi 

kelembagaan. Kegiatan pengelolaan memerlukan ketersediaan dan penyampaian 

informasi yang cepat, tepat dan akurat (W. I. Putra dan Nelisa 2020). Dengan 

begini maka kegiatan manajemen dalam organisasi dapat berjalan dengan baik 

dan meningkatkatkan efektifitas untuk mencapai tujuan organisasi. Teknologi  yang 

kini ada begitu beragam dan digunakan di segala aspek kehidupan. Salah satu 

bentuk penggunaan teknologi adalah melalui sistem informasi manajemen. Begitu 

berberan pentingnya sistem informasi manajemen dalam membantu pekerjaan 

manusia karena mempermudah segala kegiatan, pengolahan informasi, dan 

pengelolaan data. Abualoush dkk, (2016) menyatakan bahwa Suatu sistem 

informasi yang digunakan oleh suatu organisasi untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan informasi dengan lebih cepat dan efisien, yang 

tentunya relevan dengan semua operasi dan tugas dalam organisasi tersebut. 

Pada dasarnya tergantung pada teknologi dan sistem informasi modern serta 

teknik yang disediakannya yang dianggap dapat meringankan beban kerja 

(Sudirman dkk, 2020).  

Salah satu bentuk teknologi informasi yang telah banyak digunakan saat ini 

aplikasi berbasis web. Dengan adanya website, pengguna dapat mengakses 

berbagai informasi secara mudah dan fleksibel, kapan pun dan di mana pun 

mereka berada. Menurut Asmara (2019) Dengan adanya website, akses terhadap 
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informasi menjadi lebih mudah, cepat, dan akurat. Hal ini akan berdampak positif 

pada peningkatan pelayanan kepada masyarakat. Namun, untuk mewujudkan hal 

tersebut, penting untuk mendukung implementasi teknologi informasi berbasis 

website dengan infrastruktur yang memadai dan sumber daya manusia yang 

handal. Dengan demikian, diharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat yang 

lebih baik. Selai itu, menurut Sari, Wahyuni, dan Narti (2019) mengemukakan 

bahwa pembuatan sistem informasi berbasis web menjadi alternatif solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul dalam sistem manual. Sistem ini dapat 

membantu dalam meminimalisir potensi kesalahan yang mungkin terjadi dan 

memudahkan proses pencarian data yang diperlukan. Maka dari penjelasan 

diatas, bisa dilihat bahwa begitu penting hadirnya website dalam kegiatan sehari-

hari. 

Selain sistem atau teknologi, Informasi dalam suatu perusahaan juga 

menjadi hal yang sangat penting untuk mendukung perkembangan perusahaan 

secara berkelanjutan, sehingga dapat dipastikan perusahaan membutuhkan 

informasi. Jika informasi yang cukup tidak diperoleh, dalam jangka waktu tertentu, 

perusahaan tidak akan mampu menguasai sumber daya, dan pada akhirnya akan 

gagal dalam persaingan dengan pesaing. Selain itu, sistem informasi yang dimiliki 

seringkali tidak berjalan sebagaimana mestinya. Masalah utamanya adalah sistem 

informasi memiliki terlalu banyak informasi yang tidak berguna atau tidak berarti 

(terlalu banyak sistem data). Pemahaman konsep dasar informasi sangat penting 

atau kritikal untuk merancang sistem informasi yang efektif (effective business 

system) (Sudjiman dan Sudjiman, 2020). Organisasi atau perusahaan harus 

mengelola informasi dengan cepat dan tepat agar kegiatan dalam organisasi dapat 

menjadi lebih efektif dan efisien.  

Kombinasi antara sistem informasi dan manajemen menjadi hal yang sangat 

baik karena dengan adanya sistem informasi maka kegiatan manajemen dalam 
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organisasi perusahaan dapat berjalan dengan tepat guna. Selain itu dengan 

bantuan sistem informasi, sumber daya manusia atau karyawan dalam 

perusahaan dapat mengerjakan kerjaannya dengan lebih mudah dan cepat. Inilah 

yang disebut dengan sistem informasi manajemen (SIM). Implementasi teknologi 

informasi dalam sistem pengelolaan arsip memiliki manfaat yang signifikan, seperti 

mempercepat proses kerja sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi, serta 

mencegah pemborosan waktu dan tenaga. Selain itu, penggunaan teknologi 

informasi juga memudahkan dalam pengelolaan arsip agar dapat terpelihara 

dengan baik dan teratur. Dengan sistem pengelolaan arsip yang baik, penemuan 

kembali arsip yang dibutuhkan menjadi lebih mudah, menghemat ruang 

penyimpanan arsip, serta menjaga kerahasiaan dan kelestarian arsip. Salat satu 

perusahaan yang menjalankan perusahaan dengan manajemen arsip adalah 

Samudera Indonesia. 

Samudera Indonesia merupakan salah satu perusahaan pelayaran di 

Indonesia yang bergerak dalam bidang pengangkutan barang melalui jalur laut. 

Samudera Indonesia menawarkan jasa pengangkutan barang melalui armada 

kapal mereka yang melayani rute pelayaran domestik dan internasional. 

Perusahaan ini juga memiliki bisnis yang berhubungan dengan logistik, termasuk 

penyimpanan dan distribusi barang. Perusahaan ini juga memiliki beberapa anak 

perusahaan yang bergerak dalam bidang yang berbeda, seperti layanan 

pelabuhan, perdagangan dan jasa keuangan. Samudera Indonesia memiliki 

beberapa cabang di seluruh Indonesia, termasuk cabang di Makassar, Sulawesi 

Selatan. Cabang ini bertanggung jawab untuk melayani pelanggan di wilayah 

tersebut dan memastikan bahwa semua kebutuhan pelanggan dipenuhi. 

Samudera Indonesia cabang Makassar memiliki beberapa unit bisnis dan salah 

satunya adalah PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan (PPNP).  
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PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan atau MSC (Mediterranean 

Shipping Company) adalah bisnis global yang bergerak di bidang pelayaran dan 

logistic. PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan adalah salah satu unit 

bisnis dari Samudera Indonesia yang menjankan beberapa fungsi manajemen 

yaitu seperti manajemen keuangan, manajemen penjualan, manajemen 

pemasaran, operasional, dan tanpa terkecuali manejemen pengarsipan atau 

pengelolaan arsip. Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan pada bulan 

Maret dengan beberapa karyawan PT Perusahaan Pelayaran Nusantara 

Panurjwan mengemukakan bahwa pengelolaan arsip pada PT Perusahaan 

Pelayaran Nusantara Panurjwan memiliki peran penting karena dokumen-

dokumen yang diarsikan akan dibutuhkan saat closing atau laporan bulanan. 

Pengelolaan arsip pada PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan bersifat 

semi komputerisasi menurut informasi dari narasumber yang didapatkan saat pre-

test.  Pengelolaan arsip semi komputerisasi yang dimaksud adaalah mulai dari 

penyimpanan hingga pencarian dokumen dalam artian surat-surat atau dokumen-

dokumen yang berbentuk hardcopy akan disimpan dalam map ordner dan soft file 

disimpan di dalam folder dan google drive. Begitu pun saat pencarian dokumen 

akan dicari dengan cara mengecek map ordner, folder, dan google drive. 

Dokumen-dokumen tersebut seperti surat masuk dan surat keluar, dokumen 

tagihan vendor (PINV), dokumen untuk mengambil kontainer (OBL/BL), dokumen 

catatan piutang atau tagihan (SINV), invoice, dan dokumen bank payment.  

Prosedur pengelolaan arsip pada PT Perusahaan Pelayaran Nusantara 

yang masih semi komputerisasi akan menimbulkan beberapa permasalahan atau 

hambatan dalam perusahaan. Saat kegiatan penyimpanan arsip membutuhkan 

waktu yang cukup banyak karena dokumen yang berbentuk hardcopy harus 

dilubangi dan dimasukkan ke dalam map ordner. Setelah itu map ordner tersebut 

juga memakan tempat karena disusun pada rak-rak. Keuangan juga adalah salah 
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satu yang berdampak karena untuk membeli map ordner membutuhkan biaya. 

Selain itu, dalam pemeliharaan dokumen dengan sistem semi komputerisasi pada 

pengelolaan arsip tidak menjamin keutuhan dan kebaikan dari dokumen tersebut 

karena terkadang akan rusak atau hilang. 

Permasalahan lain juga yang ditimbulkan dari sistem semi komputerisasi 

pada pengelolaan arsip adalah dalam pencarian dokumen. Jumlah dokumen yang 

banyak akan menjadi masalah dalam pencarian dokumen karena harus dicari di 

beberapa map ordner dan di google drive. Tentu ini akan memakan banyak waktu 

dan tenaga saat pencarian dokumen dan akan menghambat kegiatan lain yang 

harus dikerjakan oleh karyawan. Belum lagi jika dokumen yang dicari di map 

ordner dan google drive tidak ada atau hilang tentu itu akan lebih menghambat 

kerjaan lain dan menambah pekerjaan yaitu mencari dokumen tersebut. Selain itu 

dokumen yang disimpan di google drive tidak terkumpul atau tersimpan dalam satu 

tempat atau folder yang sama. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah wadah untuk 

menyimpan dokumen-dokumen tersebut menjadi satu. 

Adapun penjelasan diatas terkait masalah atau kendalan yang dihadapi oleh 

PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan dalam hal pengarsipan tentu 

membutuhkan solusi agar dalam pengelolaan arsip bisa lebih optimal dan tidak 

menghambat pekerjaan yang lain. Sehingga dibutuhkan sistem untuk mengelola 

arsip dengan baik yang dapat memperoleh informasi secara mudah, cepat, dan 

akurat. Dengan menggunakan teknologi sistem informasi akan menjadi solusi 

terbaik untuk permasalah pengarsipan tersebut. Hal ini telah dibuktikan oleh salah 

satu penelitian dalam Lina dkk, (2020) yang mengemukakan bahwa berdasarkan 

hasil dan pembahasan yang diperoleh dari perancangan sistem informasi e-arsip 

pada PT Haleyora Powerindo Cabang Sorong, dapat disimpulkan bahwa sistem 

dapat membantu meringankan pekerjaan staf serta mebantu efesiensi dan 

efektifitas perusahaan dalam mencari dokumen yang perlukan dalam waktu yang 
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cepat, sehingga ssstem yang di rancang menjadi solusi terhadapa permasalahan 

yang dihadapi PT Haleyora Powerindo Cabang Sorong.  

Penelitian tersebut adalah salah satu contoh keberhasilan penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan arsip. Oleh karena itu, diperlukan penerapan sistem 

informasi yang terintegrasi guna membantu dan mempermudah proses 

penyimpanan, pemeliharaan, dan pencarian dokumen dalam kegiatan 

pengelolaan arsip. Tujuannya adalah agar dokumen yang akan dicari atau 

dibutuhkan di masa mendatang dapat ditemukan dengan mudah, cepat, dan 

akurat. Salah satu betuk sistem informasi yang dapat menjadi solusi dalam 

permasalahan sistem pengarsipan PT Perusahaan Pelayaran Nusantara 

Panurjwan adalah menggunakan aplikasi berbasis web. Keunggulan dari aplikasi 

pengarsipan berbasis web adalah dapat mempermudah penyimpanan dokumen, 

keamanan dokumen, dan mempercepat pencarian dokumen. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil berdasarkan latar belakang masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana merancang sistem informasi manajemen arsip 

pada PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di capai 

dalam penelitian ini adalah perancangan sistem informasi dalam menunjang 

pengelolaan arsip pada PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak di capai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis     

a. Penelitian ini memiliki manfaat penting dalam peningkatan pengetahuan 

mengenai sistem informasi manajemen di kampus Politeknik STIA LAN 

Makassar. 

b. Penelitian ini memberikan tambahan informasi dan pengetahuan yang dapat 

digunakan sebagai referensi oleh peneliti selanjutnya. 

c. Penelitian ini memberikan informasi dan pengetahuan tambahan bagi 

pembaca, termasuk instansi terkait, dengan harapan dapat menjadi panduan 

dalam penelitian di masa depan. 

d. Penelitian ini memberikan dasar untuk pengembangan pengetahuan lebih 

lanjut yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Politeknik STIA LAN 

Makassar. 

 
2. Manfaat Praktis 

Penelitian bermanfaat sebagai masukan dan saran serta pertimbangan bagi 

PT Perusahaan Pelayaran Nusantara Panurjwan dalam menerapkan sistem 

pengarsipan berbasis sistem informasi manajemen.  

 

 

 


